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Abstrak

Degradasi lahan akibat erosi tanah merupakan tantangan utama yang mengancam keberlanjutan sistem pangan dan fungsi ekosistem di kawasan Sub-DAS Mata Allo, Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor sosio-ekonomi serta biofisik yang memengaruhi adopsi praktik konservasi tanah di tingkat tapak dan implikasinya terhadap keberlanjutan pengelolaan lahan di zona hulu, tengah, dan hilir. Metode yang digunakan adalah survei deskriptif kuantitatif dengan desain cross-sectional terhadap 95 petani responden yang dipilih menggunakan teknik stratified purposive sampling (40 responden hulu, 48 tengah, dan 7 hilir). Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan dianalisis secara deskriptif statistik. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi tingkat adopsi konservasi tanah antar-zona agroekologi, dengan adopsi tertinggi berada di zona tengah (54,2%), diikuti zona hilir (42,9%), dan terendah di zona hulu (22,5%). Praktik konservasi yang diimplementasikan mencakup terasering, guludan, saluran drainase, dan tanaman penutup tanah. Meskipun zona hulu berlereng curam dan paling rentan terhadap erosi, adopsi konservasi di zona tersebut paling rendah akibat hambatan keterbatasan modal, kelangkaan tenaga kerja, serta minimnya pengetahuan teknis dan akses layanan penyuluhan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa tingkat adopsi konservasi tanah tidak hanya ditentukan oleh kondisi biofisik lahan, melainkan sangat dipengaruhi oleh kapasitas sosio-ekonomi dan dukungan kelembagaan lokal. Oleh karena itu, disarankan agar strategi penguatan resiliensi lanskap pangan di Sub-DAS Mata Allo memprioritaskan intervensi berbasis komunitas di kawasan hulu melalui peningkatan kapasitas petani, kemudahan akses permodalan, serta penggalangan layanan penyuluhan dan kelembagaan yang terintegrasi.
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